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Tentang Capaian Pembelajaran

Capaian Pembelajaran (CP) merupakan kompetensi pembelajaran yang harus
dicapai peserta didik pada setiap fase. Untuk mata pelajaran Keterampilan Budi
Daya Perikanan, capaian yang ditargetkan dimulai sejak Fase D dan berakhir di Fase
F (lihat Tabel 1 untuk fase-fase mata pelajaran Keterampilan Budi Daya Perikanan).

Tabel 1. Pembagian Fase Mata Pelajaran Keterampilan Budi Daya Perikanan

_ Kelas dan Jenjang pada Umumnya

D Kelas VII - IX SMPLB (Usia Mental = 9 Tahun)
E Kelas X SMALB (Usia Mental = 10 Tahun)
F Kelas XI - XIl SMALB (Usia Mental = 10 Tahun)

CP menjadi acuan untuk pembelajaran intrakurikuler. Sementara itu, kegiatan
projek penguatan profil pelajar Pancasila tidak perlu merujuk pada CP, karena lebih
diutamakan untuk projek penguatan profil pelajar Pancasila dirancang utamanya
untuk mengembangkan dimensi-dimensi profil pelajar Pancasila yang diatur

dalam Keputusan Kepala BSKAP tentang Dimensi, Elemen, dan Subelemen Profil
Pelajar Pancasila pada Kurikulum Merdeka. Dengan demikian, CP digunakan untuk
intrakurikuler, sementara dimensi profil pelajar Pancasila untuk projek penguatan
profil pelajar Pancasila.

Sebagai acuan untuk pembelajaran intrakurikuler, CP dirancang dan ditetapkan
dengan berpijak pada Standar Nasional Pendidikan terutama Standar Isi. Oleh
karena itu, pendidik yang merancang pembelajaran dan asesmen mata pelajaran
Keterampilan Budi Daya Perikanan tidak perlu lagi merujuk pada dokumen Standar
Isi, cukup mengacu pada CP. Untuk Pendidikan dasar dan menengah, CP disusun
untuk setiap mata pelajaran. Bagi peserta didik berkebutuhan khusus dengan
hambatan intelektual dapat menggunakan CP pendidikan khusus. Peserta didik
berkebutuhan khusus tanpa hambatan intelektual menggunakan CP reguler ini
dengan menerapkan prinsip modifikasi kurikulum dan pembelajaran.

Pemerintah menetapkan Capaian Pembelajaran (CP) sebagai kompetensi yang
ditargetkan. Namun demikian, sebagai kebijakan tentang target pembelajaran yang




Capaian Pembelajaran Mata Pelajaran Keterampilan Budi Daya Perikanan Fase D — Fase F
untuk SMPLB dan SMALB

perlu dicapai setiap peserta didik, CP tidak cukup konkret untuk memandu kegiatan
pembelajaran sehari-hari. Oleh karena itu pengembang kurikulum operasional
ataupun pendidik perlu menyusun dokumen yang lebih operasional yang dapat
memandu proses pembelajaran intrakurikuler, yang dikenal dengan istilah alur
tujuan pembelajaran. Pengembangan alur tujuan pembelajaran dijelaskan lebih
terperinci dalam Panduan Pembelajaran dan Asesmen.
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Memahami Merumuskan Menyusun alur Merancang
Capaian tujuan tujuan pembelajaran pembelajaran
Pembelajaran pembelajaran dari tujuan dan asesmen

pembelajaran
Gambar 1. Proses Perancangan Pembelajaran dan Asesmen

Memahami CP adalah langkah pertama dalam perencanaan pembelajaran dan
asesmen (lihat Gambar 1 yang diambil dari Panduan Pembelajaran dan Asesmen).
Untuk dapat merancang pembelajaran dan asesmen mata pelajaran Keterampilan
Budi Daya Perikanan dengan baik, CP mata pelajaran Keterampilan Budi Daya
Perikanan perlu dipahami secara utuh, termasuk rasional mata pelajaran, tujuan,
serta karakteristik dari mata pelajaran Keterampilan Budi Daya Perikanan. Dokumen
ini dirancang untuk membantu pendidik pengampu mata pelajaran Keterampilan
Budi Daya Perikanan memahami CP mata pelajaran ini. Untuk itu, dokumen ini
dilengkapi dengan beberapa penjelasan dan panduan untuk berpikir reflektif
setelah membaca setiap bagian dari CP mata pelajaran Keterampilan Budi Daya
Perikanan.




@ Untuk dapat memahami CP, pendidik perlu membaca dokumen CP secara
utuh mulai dari rasional, tujuan, karakteristik mata pelajaran, hingga
capaian per fase.

Rasional Mata Pelajaran Keterampilan Budi Daya Perikanan

Budi Daya Perikanan merupakan salah satu mata pelajaran yang dipelajari oleh
peserta didik penyandang disabilitas di Sekolah Luar Biasa. Mata pelajaran
keterampilan Budi Daya Perikanan mengajarkan bagaimana peserta didik dapat
membudidayakan berbagai jenis ikan dengan menyesuaikan setiap kondisi wilayah
Sekolah Luar Biasa yang berada di Indonesia. Pada satuan pendidikan SMPLB

dan SMALB, ilmu budi daya perikanan bertujuan untuk mewujudkan penyandang
disabilitas yang kompeten, terampil, mandiri, kreatif dalam bidang budi daya
perikanan serta beriman, bertakwa dan berakhlak mulia.

Perkembangan dunia usaha yang makin pesat dan persaingan kerja yang ketat
menuntut Sekolah Luar Biasa untuk responsif terhadap tantangan ini. Sekolah

Luar Biasa bertugas memberikan pengalaman belajar dan mencetak lulusan

yang kompeten dengan memberikan pengalaman belajar hard skill dan soft sKkill.
Bekal pengalaman belajar hard skill dan soft skill dapat mewujudkan penyandang
disabilitas yang kompeten dan sesuai dengan Profil Pelajar Pancasila, yaitu beriman,
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia, berkebhinekaan
global, bernalar kritis, kreatif, mandiri, disiplin, dan gotong-royong sehingga mampu
bersaing di dunia kerja baik tergabung dalam kelompok kerja (industri) ataupun
mendirikan usaha secara mandiri.

Ruang lingkup materi yang akan dipelajari dalam mata pelajaran keterampilan Budi
Daya Perikanan lebih dikhususkan pada budi daya ikan hias adalah: membina kerja
sama sesama rekan sekerja, memenuhi Persyaratan Keselamatan dan Kesehatan
Kerja (K3), mengenal jenis ikan hias, melakukan pemilahan dan sortir sesuai
kualitas, jenis dan ukuran ikan hias, mengenal ikan hias jantan dan betina, mengenal
tanda-tanda indukan siap dipijahkan, mengenal cara menetaskan telur ikan hias,
mengenal perawatan benih ikan hias, mengenal pemilihan dan pemberian pakan
bibit ikan hias, mempersiapkan kegiatan produksi ikan hias, memijahkan induk ikan
hias, memelihara ikan hias, memanen ikan hias, memasarkan, melaporkan, serta
melakukan pembukuan keuangan dan dokumentasi.




Setelah membaca bagian Rasional Mata Pelajaran, apakah dapat
dipahami mengapa mata pelajaran ini penting? Apakah dapat dipahami
tujuan utamanya?

Tujuan Mata Pelajaran Keterampilan Budi Daya Perikanan

Mata pelajaran keterampilan Budi Daya Perikanan bertujuan untuk membekali
peserta didik agar dapat melakukan hal-hal berikut.

Membina kerja sama sesama rekan kerja.

Memenuhi Persyaratan Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3).
Mengenal jenis-jenis ikan termasuk ikan hias.

Mempraktikkan cara menyiapkan dan mengukur kualitas air.
Mengenal kegiatan pemeliharaan ikan hias.

Mempersiapkan perlengkapan produksi ikan hias.

Memijah induk ikan hias.

Merawat bibit ikan hias.
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Memelihara ikan hias.

R
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. Memanen ikan hias.

—_—
—_—

. Memasarkan ikan hias.

Setelah membaca tujuan mata pelajaran di atas, dapatkah Anda mulai
membayangkan bagaimana hubungan antara kompetensi dalam CP
dengan pengembangan kompetensi pada profil pelajar Pancasila?
Sejauh mana Anda sebagai pengampu mata pelajaran ini, mendukung
pengembangan kompetensi tersebut?

Karakteristik Mata Pelajaran Keterampilan Budi Daya
Perikanan

P Deskripsi Umum Mata Pelajaran

Mata pelajaran keterampilan Budi Daya Perikanan merupakan salah satu mata
pelajaran keterampilan pilihan yang diajarkan di Sekolah Luar Biasa (SLB). Mata




pelajaran ini difokuskan pada budi daya ikan hias yang pembelajarannya dirancang
secara sederhana agar lebih mudah dilakukan oleh peserta didik berkebutuhan
khusus dengan hambatan intelektual. Mata pelajaran ini bertujuan untuk membekali
peserta didik agar memiliki kemampuan dasar dalam bidang perikanan yang sangat
diperlukan untuk mengembangkan keterampilan sehingga bisa mandiri di kemudian
hari. Sebelum memasuki materi pokok, peserta didik diperkenalkan tujuan dan
manfaat mempelajari budi daya ikan hias. Sebagai contoh, setelah belajar budi daya
ikan hias, peserta didik mampu mempraktikkan proses dan menghasilkan ikan hias
yang berkualitas serta memiliki nilai jual. Di samping itu peserta didik diharapkan
mampu mandiri dengan keterampilan yang dimiliki tersebut. Pembelajaran
keterampilan budi daya ikan hias dilaksanakan melalui:

pembelajaran di kelas,

pembelajaran di ruang praktikum (tempat budi daya ikan hias),

proyek tugas sederhana,

kegiatan guru kunjung atau praktisi/pengusaha budi daya ikan hias, serta
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praktek kerja lapangan di dunia usaha/ industri.

Proses pembelajaran menggunakan pendekatan saintifik dengan model
pembelajaran Project Based Learning dalam rangka pembentukan karakater
Pelajar Pancasila. Pembelajaran diawali dengan asesmen minat dan bakat peserta
didik, potensi dukungan keluarga dan kondisi masyarakat di sekitar tempat tinggal
peserta didik. Apabila di Sekolah Luar Biasa setempat tidak memungkinkan

untuk melaksanakan keterampilan budi daya ikan hias, maka sekolah bisa
mengembangkan kegiatan pembelajaran budi daya perikanan dengan cara lain
sesuai kondisi yang ada di satuan pendidikan, peserta didik, dan daerah.

Penilaian meliputi aspek pengetahuan (tes dan nontes), sikap (pengamatan), dan
keterampilan (proses, produk, dan portofolio). Pembelajaran budi daya ikan hias
dilakukan dengan sistem pembelajaran dimana terdapat restrukturisasi untuk
membuat unit waktu masing-masing kelas (block system), disesuaikan dengan
karakteristik elemen yang dipelajari dan kondisi peserta didik.




Capaian Pembelajaran Mata Pelajaran Keterampilan Budi Daya Perikanan Fase D — Fase F
untuk SMPLB dan SMALB

» Elemen Mata Pelajaran

Mata pelajaran keterampilan Budi Daya Perikanan bagi peserta didik berkebutuhan
khusus dengan hambatan intelektual memfokuskan materi pada tujuh elemen berikut.
Membina Kerja Sama Sesama Rekan Sekerja

Memenuhi Persyaratan Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3)

Mengenal Jenis lkan Hias

Mempersiapkan Perlengkapan Produksi Ikan Hias

Memijahkan Induk lkan Hias

Memelihara lkan Hias

Memanen lkan Hias

S@e o a0 T

Memasarkan Ikan Hias

Elemen Mata Pelajaran Keterampilan Budi Daya Perikanan dan Deskripsinya

Membina Kerja 1. Mengenal komunikasi dengan rekan sekerja, memahami
Sama Sesama tugas, peran, dan tanggung jawab sesama rekan
Rekan Sekerja sekerja, mengenal cara menghormati dan menghargai

kepada sesama rekan sekerja pada keterampilan budi
daya ikan hias.

2. Melaksanakan kegiatan komunikasi dengan rekan
sekerja, melaksanakan kegiatan bersama, melaksanakan
tugas peran dan tanggung jawab sesama rekan sekerja,
melakukan sikap menghormati dan menghargai kepada
sesama rekan sekerja pada keterampilan budi daya ikan
hias.




Memenuhi 1. Mengenal alat dan bahan untuk penerapan K3 pada
Persyaratan budidaya ikan hias, mengenal tindakan keselamatan
Keselamatan dan kesehatan kerja dan memahami cara memelihara alat
Kesehatan Kerja dan bahan K3. Mengidentifikasi alat yang diperlukan dan
(K3) menyiapkan bahan untuk penerapan K3 pada budidaya

ikan hias, menerapkan Kesehatan dan Keselamatan
Kerja (K3) sesuai prosedur, penggunaan alat,
membersihkan peralatan setelah digunakan, melakukan
standar perawatan berkesinambungan, menyimpan
peralatan ditempat yang sudah disediakan dan dalam
kondisi siap pakai, dan menyimpan bahan-bahan kimia
menurut aturan standar kesehatan lingkungan dengan
mengikuti prosedur.

2. Merupakan kegiatan untuk menyiapkan alat dan
bahan untuk penerapan K3 pada budidaya ikan hias,
melakukan tindakan keselamatan kesehatan kerja dan
memelihara alat dan bahan K3.

Mengenal Jenis 1. Merupakan pengetahuan tahap awal yaitu mengenal

Ikan Hias macam-macam jenis ikan hias, mengenal macam-
macam jenis pakan ikan hias, memahami ciri-ciri jenis
ikan hias, mengenal perawatan ikan hias.

2. Mengidentifikasi macam-macam jenis ikan
hias,membedakan jenis ikan hias, mengidentifikasi
macam-macam jenis pakan ikan hias, melakukan
perawatan ikan hias dan melakukan kultur pakan ikan
hias alami.




Mempersiapkan 1. Mengenal tempat/wadah, alat, dan bahan untuk
Kegiatan produksi ikan hias. Mengenal proses filterisasi air
Produksi Ikan pada budi daya ikan hias, mengenal cara penggunaan
Hias alat dan bahan produksi ikan hias. Mengidentifikasi

jenis peralatan dan memeriksa peralatan yang akan
digunakan untuk budi daya ikan hias. Menyiapkan dan
memeriksa wadah ikan hias. Melakukan pengendapan
air, menyiapkan bahan filter air, dan mengontrol proses
filter air sesuai kebutuhan masing masing ikan hias.

2. Menyiapkan tempat, alat, bahan dan wadah untuk
produksi ikan hias, melakukan filter air budi daya ikan
hias, prosedur penggunaan alat dan bahan, merapikan
kembali tempat, alat dan bahan produksi ikan hias.

Memijahkan 1. Mengenal peralatan dan wadah pemijahan, mengenal

Induk lkan Hias karakteristik calon induk ikan hias, mengenal prosedur
memijahkan induk ikan hias, dan mengenal prosedur
menetaskan telur ikan hias. Menerapkan proses
memijahkan induk ikan hias dimulai dari memilih
induk jantan dan betina ikan hias, merawat calon
indukan ikan hias, mengontrol kualitas dan kuantitas
air, mengendalikan hama penyakit sesuai prosedur,
menyiapkan peralatan, wadah dan media pemijahan,
memilih induk siap pijah, memijahkan ikan hias,
memeriksa hasil pemijahan secara mandiri, menyiapkan
peralatan dan wadah penetasan, sampai merawat telur
serta mengontrol kualitas dan kuantitas air penetasan
telur.

2. Menyiapkan peralatan dan wadah pemijahan, memilih

calon induk ikan hias, memijahkan induk ikan hias, dan
menetaskan telur ikan hias.




Memelihara lkan 1. Mengenal cara mengukur kualitas air media budi daya

Hias ikan hias, mengenal cara memelihara larva ikan hias,
mengenal cara membesarkan benih ikan hias, mengenal
pakan ikan hias dan mengenal prosedur mengendalikan
hama dan penyakit ikan hias.

2. Membesarkan komoditas ikan hias meliputi memelihara
larva ikan hias, menebar larva ikan dan memberi pakan
larva pada ikan hias secara mandiri. Menyiapkan
pembesaran benih ikan hias, menebar benih ikan hias,
mengontrol kualitas dan kuantitas air, memberi pakan,
mengendalikan hama dan penyakit pada ikan hias,
menyiapkan pakan untuk ikan hias, dan memberi pakan
secara rutin pada ikan hias sesuai kebutuhan masing
masing ikan hias.

Memanen lkan 1. Mengenal proses memanen hasil ikan hias, menyiapkan
Hias wadah penampungan sementara agar memudahkan
dalam menghitung jumlah ikan hias yang akan panen dan
mudah dalam penyortiran ikan hias, mengontrol kegagalan
pemanenan dilakukan atas dasar pengamatan.

2. Memanen hasil ikan hias, memanen ikan hias dilakukan
sesuai prosedur yang telah ditetapkan, melakukan sortasi
berdasarkan ukuran, warna dan bentuk fisiologis ikan hias
ditentukan sesuai kriteria yang telah ditetapkan.

Memasarkan lkan 1. Mengenal prosedur memasarkan hasil ikan hias secara
Hias online maupun transaksi langsung, mengenal proses
mengemas dan mengirim ikan hias sesuai prosedur.

2. Membuat promosi dan menyiapkan kuota/target secara
inisiatif, memasarkan ikan hias, melakukan transaksi
penjualan secara langsung dan online, mengemas dan
mengirim ikan hias sesuai standar.

3. Melakukan evaluasi pemasaran ikan hias.




Kompetensi dan/atau materi esensial apa yang terus menerus dipelajari
dan dikembangkan peserta didik dari fase ke fase?

Sejauh mana Anda sudah mengajarkan seluruh elemen-elemen mata
pelajaran ini?

Capaian Pembelajaran Mata Pelajaran Keterampilan Budi
Daya Perikanan Setiap Fase

@ Capaian Pembelajaran disampaikan dalam dua bentuk, yaitu (1)
rangkuman keseluruhan elemen dalam setiap fase dan (2) capaian untuk
setiap elemen pada setiap fase yang lebih terperinci.

Saat membaca CP, gunakan beberapa pertanyaan berikut untuk

memahami CP:

 Kompetensi apa saja yang harus dicapai peserta didik pada setiap
fase?

o Bagaimana kompetensi tersebut dapat dicapai?

o Adakah ide-ide pembelajaran dan asesmen yang dapat dilakukan
untuk mencapai dan memantau ketercapaian kompetensi tersebut?

Capaian Pembelajaran Setiap Fase

» Fase D (Usia Mental £ 9 Tahun, Umumnya untuk kelas VII, VIIl dan
IX SMPLB)

Pada akhir Fase D, peserta didik dapat mengenal prosedur membina kerja sama
sesama rekan sekerja, mengenal persyaratan Keselamatan dan Kesehatan Kerja
(K3), mengenal jenis ikan hias, memahami kegiatan produksi ikan hias, mengenal
proses pemijahan induk ikan hias, mengenal prosedur pemeliharaan ikan hias, serta
mengenal proses pemanenan ikan hias.

P Fase E (Usia Mental £ 10 Tahun, Umumnya untuk kelas X SMALB)

Pada akhir Fase E, peserta didik dapat melakukan kerja sama sesama rekan
sekerja, menyiapkan alat dan bahan untuk penerapan K3 pada budi daya ikan hias,
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melakukan tindakan keselamatan dan kesehatan kerja, memelihara alat dan bahan
K3, mengenal jenis ikan hias, memijahkan ikan hias, memelihara ikan hias, serta
memanen ikan hias.

P Fase F (Usia Mental £ 10 Tahun, Umumnya untuk kelas Xl dan XII
SMALB)

Pada akhir Fase F, peserta didik dapat melakukan kerja sama dengan sesama
rekan sekerja, menyiapkan alat dan bahan untuk penerapan K3 pada budidaya

ikan hias, melakukan tindakan keselamatan kesehatan kerja, memelihara alat dan
bahan K3, mempersiapkan kegiatan produksi ikan hias, memijahkan induk ikan hias,
memelihara ikan hias, memanen hasil ikan hias, serta memasarkan ikan hias.

Setelah membaca CP di atas, menurut Anda, apakah capaian pada fase
tersebut dapat dicapai apabila peserta didik tidak berhasil menuntaskan
fase-fase sebelumnya? Apa yang akan Anda lakukan jika peserta didik
tidak siap untuk belajar di Fase yang lebih tinggi?

Capaian Pembelajaran Setiap Fase Berdasarkan Elemen

' Saat membaca CP per elemen berikut ini, hal yang dapat kita pelajari
adalah:
e Apakah ada elemen yang tidak dicapai pada suatu fase, ataukah
semua elemen perlu dicapai pada setiap fase?
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Membina Kerja
Sama Sesama
Rekan Sekerja

Memenuhi
Persyaratan
Keselamatan dan
Kesehatan Kerja
(K3)

Mengenal Jenis
Ikan Hias

Pada akhir fase D, peserta didik mampu mengenal
komunikasi dengan rekan sekerja, memahami tugas
peran dan tanggung jawab sesama rekan sekerja,
mengenal cara menghormati dan menghargai kepada
sesama rekan sekerja pada keterampilan budi daya
ikan hias.

Pada akhir fase D, peserta didik mampu mengenal
alat dan bahan untuk penerapan K3 pada budi daya
ikan hias, mengenal tindakan keselamatan kesehatan
kerja dan memahami cara memelihara alat dan bahan
K3.

Pada akhir fase D, peserta didik mampu mengenal
macam-macam jenis ikan hias, mengenal macam-
macam jenis pakan ikan hias, memahami ciri-ciri jenis
ikan hias, dan mengenal perawatan ikan hias.

Pada akhir fase E, peserta didik mampu
berkomunikasi sesama rekan sekerja dan dilakukan
secara intensif sesuai prosedur; melaksanakan
kegiatan bersama dengan rekan sekerja secara
mandiri; memahami tugas, peran, dan tanggung
jawab masing-masing antarsesama rekan sekerja
dengan baik; serta saling menghormati dan
menghargai sesama rekan sekerja pada keterampilan
budi daya ikan hias dengan baik.

Pada akhir fase E, peserta didik dapat
mengidentifikasi alat yang diperlukan dan
menyiapkan bahan untuk penerapan K3 pada

budi daya ikan hias; menerapkan Kesehatan dan
Keselamatan Kerja (K3) sesuai prosedur penggunaan
alat; membersihkan peralatan setelah digunakan;
melakukan standar perawatan berkesinambungan;
menyimpan peralatan di tempat yang sudah
disediakan dan dalam kondisi siap pakai; serta
menyimpan bahan-bahan kimia menurut aturan
standar kesehatan lingkungan dengan mengikuti
prosedur secara mandiri.

Pada akhir fase E, peserta didik dapat mengenal
macam-macam jenis ikan hias, mengenal macam-
macam jenis pakan untuk ikan hias, melakukan
proses kultur pakan ikan hias alami, dan memahami
cara perawatan setiap jenis ikan hias secara mandiri.

Pada akhir fase F, peserta didik mampu
berkomunikasi sesama rekan sekerja dan dilakukan
secara intensif sesuai prosedur; melaksanakan
kegiatan bersama dengan rekan sekerja secara
mandiri; memahami tugas, peran, dan tanggung
jawab masing-masing antarsesama rekan sekerja
dengan baik; serta saling menghormati dan
menghargai kepada sesama rekan sekerja pada
keterampilan budi daya ikan hias dengan baik.

Pada akhir fase F, peserta didik dapat
mengidentifikasi alat yang diperlukan dan
menyiapkan bahan untuk penerapan K3 pada

budi daya ikan hias; menerapkan Kesehatan dan
Keselamatan Kerja (K3) sesuai prosedur penggunaan
alat; membersihkan peralatan setelah digunakan;
melakukan standar perawatan berkesinambungan;
menyimpan peralatan di tempat yang sudah
disediakan dan dalam kondisi siap pakai; serta
menyimpan bahan-bahan kimia menurut aturan
standar kesehatan lingkungan dengan mengikuti
prosedur secara mandiri.
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Mempersiapkan
Kegiatan Produksi
Ikan Hias

Memijahkan Induk
Ikan Hias

Capaian Pembelajaran Mata Pelajaran Keterampilan Budi Daya Perikanan Fase D — Fase F untuk SMPLB dan SMALB

Pada akhir fase D, peserta didik mampu mengenal
tempat, alat, bahan, dan wadah untuk produksi ikan
hias; mengenal proses filter air budi daya ikan hias;
mengenal cara penggunaan alat dan bahan produksi
ikan hias.

Pada akhir fase E, peserta didik mampu mengenal
peralatan dan wadah pemijahan, mengenal
karakteristik calon induk ikan hias, mengenal
prosedur memijah induk ikan hias, serta mengenal
prosedur menetaskan telur ikan hias.

Pada akhir fase F, peserta didik dapat
mengidentifikasi jenis peralatan, mengontrol atau
memeriksa peralatan yang akan digunakan untuk
budi daya ikan hias, menyiapkan wadah budi daya
ikan hias, mengontrol atau memeriksa wadah ikan
hias, melakukan pengendapan air, menyiapkan bahan
filter air, filterisasi air, dan mengontrol proses filter
air sesuai kebutuhan setiap ikan hias yang akan
dibudidayakan secara mandiri.

Pada akhir fase F, peserta didik dapat menerapkan
proses memijahkan induk ikan hias dimulai dari
memilih induk jantan dan betina ikan hias; merawat
calon indukan ikan hias, mengontrol kualitas dan
kuantitas air media; mengendalikan hama dan
penyakit sesuai prosedur; menyiapkan peralatan,
wadah, dan media pemijahan; memilih induk siap
pijah; memijahkan ikan hias; memeriksa hasil
pemijahan secara mandiri; menyiapkan peralatan
dan wadah penetasan; sampai merawat telur serta
mengontrol kualitas dan kuantitas air penetasan telur
secara mandiri.
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Capaian Pembelajaran Mata Pelajaran Keterampilan Budi Daya Perikanan Fase D — Fase F untuk SMPLB dan SMALB

Memelihara lkan
Hias

Memanen Ikan
Hias

Pada akhir fase E, peserta didik mampu mengenal
cara mengukur kualitas air media budi daya ikan hias,
mengenal cara memelihara larva ikan hias, mengenal
cara membesarkan benih ikan hias, mengenal pakan
ikan hias serta mengenal prosedur mengendalikan
hama dan penyakit ikan hias.

Pada akhir fase E, peserta didik mampu mengenal
proses memanen hasil ikan hias.

Pada akhir fase F, peserta didik dapat memahami
metode pengukuran kualitas air dan mengukur
biologi air sesuai prosedur; menyiapkan peralatan
dan wadah ikan hias; membesarkan komoditas ikan
hias meliputi memelihara larva ikan hias, menebar
larva ikan, mengontrol kualitas dan kuantitas air
pemeliharaan, dan memberi pakan larva ikan hias
secara mandiri; menyiapkan pembesaran benih ikan
hias; menebar benih ikan hias; mengontrol kualitas
dan kuantitas air pemeliharaan; memberi pakan;
mengendalikan hama dan penyakit pada ikan hias;
menyiapkan pakan untuk ikan hias; serta memberi
pakan secara rutin pada ikan hias sesuai kebutuhan
setiap ikan hias secara mandiri.

Pada akhir fase F, peserta didik dapat menyiapkan
wadah penampungan sementara agar memudahkan
dalam menghitung jumlah ikan hias yang akan
panen dan mudah dalam penyortiran ikan hias;
mengontrol kegagalan pemanenan dilakukan atas
dasar pengamatan; memanen ikan hias dilakukan
sesuai prosedur yang telah ditetapkan; melakukan
penyortiran berdasarkan ukuran, warna, dan bentuk
fisiologis ikan hias ditentukan sesuai kriteria yang
telah ditetapkan.




Capaian Pembelajaran Mata Pelajaran Keterampilan Budi Daya Perikanan Fase D — Fase F untuk SMPLB dan SMALB

Memasarkan lkan Pada akhir fase F, peserta didik dapat mengenal

Hias prosedur memasarkan hasil ikan hias secara online
maupun transaksi langsung, mengenal proses
mengemas dan mengirim ikan hias sesuai prosedur;
membuat promosi dan menyiapkan kuota/target
secara inisiatif, memasarkan ikan hias, melakukan
transaksi penjualan secara langsung dan online,
mengemas dan mengirim ikan hias sesuai standar;
melakukan evaluasi pemasaran ikan hias.




Setelah membaca CP, dapatkah Anda memahami:
Kemampuan atau kompetensi apa yang perlu dimiliki peserta didik

sebelum ia masuk pada fase yang lebih tinggi? Bagaimana pendidik dapat

mengetahui apakah peserta didik memiliki kompetensi untuk belajar di
suatu fase? Apa yang akan Anda lakukan jika peserta didik tidak siap
untuk belajar di fase tersebut?

Refleksi Pendidik

Memahami CP adalah langkah yang sangat penting dalam perencanaan,
pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran dan asesmen. Setiap pendidik perlu
memahami apa yang perlu mereka ajarkan, terlepas dari apakah mereka akan
mengembangkan kurikulum, alur tujuan pembelajaran, atau silabusnya sendiri
ataupun tidak.

Beberapa contoh pertanyaan reflektif yang dapat digunakan untuk memandu guru
dalam memahami CP, antara lain:

Kata-kata kunci apa yang penting dalam CP?
Apakah capaian yang ditargetkan sudah biasa saya ajarkan?

Apakah ada hal-hal yang sulit saya pahami? Bagaimana saya mencari tahu dan

mempelajari hal tersebut? Dengan siapa saya sebaiknya mendiskusikan hal
tersebut?

Sejauh mana saya dapat mengidentifikasi kompetensi yang diharapkan dalam

CP ini?
Dukungan apa yang saya butuhkan agar dapat memahami CP dengan lebih
baik? Mengapa?
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Selain untuk mengenal lebih mendalam mata pelajaran yang diajarkan, memahami
CP juga dapat memantik ide-ide pengembangan rancangan pembelajaran. Berikut
ini adalah beberapa pertanyaan yang dapat digunakan untuk memantik ide:

= Bagaimana capaian dalam fase ini akan dicapai peserta didik?
= Proses atau kegiatan pembelajaran seperti apa yang akan ditempuh peserta
didik untuk mencapai CP?
= Alternatif cara belajar apa saja yang dapat dilakukan peserta didik untuk
mencapai CP?
= Materi apa saja yang akan dipelajari? Seberapa luas? Seberapa dalam?
= Bagaimana menilai ketercapaian CP setiap fase?

Sebagian guru dapat memahami CP dengan mudah, namun berdasarkan monitoring
dan evaluasi Kemendikbudristek, bagi sebagian guru CP sulit dipahami. Oleh karena
itu, ada dua hal yang perlu menjadi perhatian:

1. Pelajari CP bersama pendidik lain dalam suatu komunitas belajar. Melalui proses
diskusi, bertukar pikiran, mengecek pemahaman, serta berbagai ide, pendidik
dapat belajar dan mengembangkan kompetensinya lebih efektif, termasuk
dalam upaya memahami CP.

2. Dalam lampiran Ketetapan Menteri mengenai Kurikulum Merdeka dinyatakan
bahwa pendidik tidak wajib membuat alur tujuan pembelajaran, salah satunya
adalah karena penyusunan alur tersebut membutuhkan pemahaman yang
mendalam tentang CP dan perkembangan peserta didik. Oleh karena itu,
pendidik dapat berangsur-angsur meningkatkan kapasitasnya untuk terus
belajar memahami CP hingga kelak dapat merancang alur tujuan pembelajaran
mereka sendiri.
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